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Abstrak 
Musik adalah salah satu cabang seni yang dipandang lebih popular di kalangan masyarakat 
dibanding dengan cabang seni  lainya. Dalam dunia pendidikan, musik memiliki peranan yang  
penting. Penulis menemukan sebuah materi pelajaran seni musik yang menurut penulis cukup 
menarik. Materi tersebut adalah Notasi Balok. Dalam sekolah umum biasa, pelajaran seni musik 
tentang materi notasi balok hanya menekankan pada tingkat pemahaman saja. Pada kenyataanya, 
materi notasi balok ini sendiri merupakan salah satu materi dalam pelajaran seni musik yang 
kurang diminati oleh siswa. siswa menganggap not balok seperti  rumus matematika atau fisika. 
Inovasi dalam bidang pendidikan sangat diperlukan di jaman moderen ini. Inovasi akan merubah 
cara belajar, metode belajar dan perubahan prestasi belajar. Inovasi membutuhkan peran aktif guru 
dan selalu up-to-date dalam memanfaatkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Berangkat dari permasalahan inilah penulis ingin menerapkan tentang materi notasi 
balok dalam pelajaran seni musik melalui software sibelius. Kita lihat dari siswa yang membaca 
notasi balok dengan suatu penjelasan dan penjabaran guru, tanpa sebuah penerapan yang 
menyenangkan bagi mereka, maka dari itu siswa banyak yang tidak ingin belajar membaca notasi. 
Dalam hal ini penulis ingin sekali mereka mengenal kan salah satu software musik yang bisa 
membantu siswa mengatasi kejenuhan mereka dalam membaca notasi. 
Katakunci: Notasi Balok, Sibelius 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Musik adalah salah satu cabang seni 
yang dipandang lebih popular di kalangan 
masyarakat dibanding dengan cabang seni  
lainya. Tidak hanya pada masa sekarang ini 
saja orang mendengar musik, pada abad 
pertengahan  musik  telah di kenal pada masa 
Gregorian, bahkan sampai sekarang music  
selalu didengar orang-orang, baik secara 
langsung melalui media pemutar musik  atau 
melihat acara live show music (konser) dan 
secara tidak langsung  melalui media televisi 
atau di radio, pusat perbelanjaan (mall), rumah 
makan. Hal ini menunjukan betapa eratnya 
musik dengan kehidupan sehari-hari manusia. 
Dalam dunia pendidikan, musik 
memiliki peranan yang  penting. Musik 
berfungsi menyeimbangkan kerja otak kanan 
dan  otak kiri kita. Hal inilah yang membuat 
Indonesia mengadakan mata pelajaran 
kesenian di sekolah-sekolah di Indonesia, 
Termasuk Seni musik. Pelajaran seni musik 
telah berdiri sendiri, bukan lagi hanya sebagai 
ekstrakurikuler. Ada pengajaran sendiri, ada 
materi yang tentu saja  telah tertera dalam 
silabus yang telah di susun oleh Tim penyusun 
dinas pendidikan nasional. Materi-materi 
tersebut bisa dikembangkan sendiri oleh 
pengajar, sesuai dengan keadaan siswa dalam 
sekolah masing-masing. 
Dari pengalaman, penulis menemukan 
sebuah materi pelajaran seni musik yang 
menurut penulis cukup menarik. Materi 
tersebut adalaah Notasi Balok. Notasi balok 
erat kaitannya dengan musik. Sebelum mesin 
perekam  ditemukan, notasi baloklah yang 
berperan penting untuk menyimpan Karya 
musik (komposisi) yang di buat oleh para 
komponis dahulu pada eranya. Dalam sekolah 
umum biasa, pelajaran seni musik tentang 
materi notasi balok hanya menekankan pada 
tingkat pemahaman saja. Pada kenyataanya, 
materi notasi balok ini sendiri merupakan 
salah satu materi dalam pelajaran seni musik 
yang kurang diminati oleh siswa. siswa 
menganggap not balok seperti  rumus 
matematika atau fisika. 
Inovasi dalam bidang pendidikan 
sangat diperlukan di jaman moderen ini. 
Inovasi akan merubah cara belajar, metode 
belajar dan perubahan prestasi belajar. Inovasi 
membutuhkan peran aktif guru dan selalu up-
to-date dalam memanfaatkan segala sesuatu 
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yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan alat 
bantu atau media belajar sangat disarankan 
untuk mempermudah siswa mengenal materi 
yang sedang disampaikan. Guru pun juga 
menjadi mudah dalam mengolah dan 
menyampaikan pesan kepada siswa. Akan 
tetapi, masih banyak juga ditemukan guru 
yang mengajar dengan gaya konvensional dan 
berpegang pada buku pegangan yang ada. 
Materi yang disampaikan secara konvensional 
terkesan statis dan siswa bosan mengikutinya, 
karena monoton. Jika kemudian kebosanan 
menjadi masalah utama yang membuat kelas 
tidak kondusif, maka harus diadakan 
perubahan gaya mengajar di kelas. Untuk 
mengurangi kesan kaku di dalam proses 
pembelajaran perlu adanya hal-hal baru, agar 
dapat menyita perhatian siswa, namun tetap 
menarik. Sehingga dapat mengajar di dalam 
kelas dengan efektif yang didukung dengan 
kondisi kelas yang kondusif 
Berangkat dari permasalahan inilah 
penulis ingin menerapkan tentang materi 
notasi balok dalam pelajaran seni musik 
melalui software sibelius. Melalui ilmu yang 
penulis dapatkan dari perkuliahan di 
Pendidikan Sendratasik UNESA, penulis 
tertarik dengan software Sibelius. Program ini 
bisa menulis dan membunyikan not balok. 
Dari sinilah peneliti tertarik menggunakan 
media program Sibelius sebagai media 
pembelajaran materi not balok pada siswa. 
Selain lebih mudah memahaminya, Siswa juga 
bisa belajar menulis not balok. terlebih lagi, 
siswa bisa mendengarkan bagaimana bunyi 
not balok tersebut. 
Kita lihat dari siswa yang membaca 
notasi balok dengan suatu penjelasan dan 
penjabaran guru, tanpa sebuah penerapan yang 
menyenangkan bagi mereka, maka dari itu 
siswa banyak yang tidak ingin belajar 
membaca notasi. Dalam hal ini penulis ingin 
sekali mereka mengenal kan salah satu 
software musik yang bisa membantu siswa 
mengatasi kejenuhan mereka dalam membaca 
notasi. 
 
2. Pembahasan 
 Menurut Banoe (2003: 299) notasi 
adalah lambang atau tulisan musik, sedangkan 
notasi balok adalah tulisan musik dengan 
mempergunakan lima garis datar guna 
menunjuk tinggi rendahnya suatu nada. Istilah 
not merupakan pengambil alihan bahasa 
Indonesia dari Bahasa Belanda yaitu noot, 
sedangkan not balok adalah not – not yang 
ditulis bukan secara angka sebagaimana 
lazimnya dipelajari di Indonesia sejak jaman 
kolonial. 
Adapun komponen-komponen dari 
notasi balok sebagai berikut : 
 
1. Bentuk Not dan Tanda Istirahat 
Tanda istirahat pada musik adalah hal 
yang lazim kita temui, apalagi bagi mereka 
yang mempelajari musik dengan notasi balok. 
Mereka yang memperdalam teknik bermain 
instrumen dan menambah materi lagu 
menggunakan notasi balok akan sering 
bertemu tanda istirahat. Tanda istirahat atau 
tanda diam digunakan untuk menunjukkan 
waktu jeda (diam) dalam sebuah karya musik. 
Ketika melihat tanda istirahat, tidak perlu 
melakukan apapun selama itu tetapi tetap 
menghitung ketukan-ketukannya.Sama seperti 
not, tanda istirahat juga menunjukkan jumlah 
ketukan (Wikipedia, 2016). 
Di bawah ini merupakan bentuk not 
dan tanda istirahatnya: 
 
 
2. Paranada 
Menurut Banoe (2003: 324) Paranada 
merupakan garis-garis datar yang merupakan 
para-para tempat notasi nada diletakkan. 
Menurut Findra (2013: 28) Paranada adalah 
lima garis lurus yang berjajar mendatar dan 
berjarak sama. Sedangkan dalam Wikipedia 
(2016) paranada adalah lima garis horisontal 
tempat not ditulis. Not dapat diletakkan di 
garis atau di antara garis (spasi) paranada. 
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Simbol musik yang sesuai, bergantung pada 
efek yang diharapkan, ditempatkan pada garis 
berdasarkan nada atau fungsi yang sesuai. 
Notasi musik ditempatkan berdasarkan nada, 
notasi perkusi ditempatkan berdasarkan 
instrumen, dan nada berhenti dan nada lainnya 
ditempatkan berdasarkan kesepakatan. Berikut 
adalah gambar paranada: 
 
 
3. Daun Kunci (Clef) 
Menurut Banoe (2003: 88) Daun 
kunci merupakan lambang (simbol) guna 
menetapkan notasi nada dalamsuatu baloknot. 
Ada beberapa tanda kunci yang dipakai 
sebagai patokan dalam notasi musik yaitu : 
a. Kunci G. (trebel) menunjukkan 
dengan pasti dimana letak notasi nada 
g1 sehingga not-not lainnya dapat 
dikenal (Banoe, 2003: 88). 
b. Kunci F. (bas) menunjukkan letak 
notasi nada f sehingga not-not lainnya 
dapat dikenal (Banoe, 2003: 88). 
c. Kunci C. (alto dan tenor) menujukkan 
notasi nada c1 (c tengah) sehingga 
not-not lainnya dapat dikenal. (Banoe, 
2003: 88). 
 
 
4. Tanda birama 
Birama adalah gerak melodi yang 
teratur dalam sebuah lagu atau karya musik 
lainnya. Garis birama adalah garis yang 
dituliskan secara tegak lurus dengan paranada 
yang berfungsi untuk membatasi antar ruas 
birama satu dengan ruas birama yang lain. 
Ruas birama adalah ruas yang terdapat di 
antara dua garis birama, ruas birama berfungsi 
untuk menuliskan not sesuai dengan birama 
yang dipergunakan (Findra, 2013: 29). 
Menurut Sukohardi (2009: 6) tanda birama 
berupa sebuah pecahan angka yang terdapat 
pada permulaan lagu. Berikut adalah contoh 
tanda birama: 
a. 2/4 adalah ada 2 ketukan dalam 1 
birama dan di setiap ketuknya bernilai 
1/4. 
b. 3/4 adalah ada 3 ketukan dalam 1 
birama dan di setiap ketuknya bernilai 
1/4. 
c. 4/4 adalah ada 4 ketukan dalam 1 
birama dan di setiap ketuknya bernilai 
1/4. 
d. 6/8 adalah ada 2 ketukan dalam 1 
birama dan setiap ketuknya bernilai 
1/8. 
 
5. Tanda Tempo 
Menurut Sukohardi (2009:56) yang 
berhubungan dengan “waktu” pada musik 
adalah tanda tempo. Menurut Banoe 
(2003:410), tempo adalah kecepatan dalam 
ukuran langkah tertentu. Alat yang digunakan 
untuk menentukan ukuran mutlak (absolut) 
cepat dan lambatnya lagu, diciptakanlah alat 
yang disebut metronome oleh J. Metronome 
Maelzel (M.M.) Berikut adalah istilah tempo 
berdasarkan Pembagian ketetapan tempo 
dalam setiap menit: 
 
Tanda Tempo Lambat 
a. Largo: Sangat Lambat, Luhur, dan 
Agung (44-48 Ketuk/Menit). 
b. Adagio: Sangat Lambat dengan Penuh 
perasaan (54-58 Ketuk/Menit). 
c. Grave: Sangat Lambat dan Sedih (40-
44 ketuk/Menit). 
d. Lento: Sangat Lambat, Melandai (50-
54 Ketuk/Menit). 
 
Tanda Tempo Sedang 
a. Andante: Sedang, Kecepatan seperti 
orang berjalan (69-76 Ketuk/Menit). 
b. Andantino : Lebih Lambat dari 
Andante (76-84 Ketuk/Menit). 
c. Moderato: Sedang (92-104 
Ketuk/Menit). 
d. Allegro Moderato: Lebih cepat dari 
moderato (diatas 104 lebih sedikit). 
 
Tanda Tempo Cepat 
a. Allegro: Cepat (126-138 
Ketuk/Menit). 
b. Allegreto: Agak Cepat (104-112 
Ketuk/Menit). 
c. Presto : Cepat sekali, Tergesa-gesa 
(176-192 Ketuk/Menit). 
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d. Vivace: Cepat, Tangkas (152-168 
Ketuk/Menit). 
 
Tanda Tempo Perubahan 
a. Rittenuto (Rit...): Makin lama makin 
lambat. 
b. Ritardando (Ritard): Makin lambat, 
tapi perlahan-lahan. 
c. A Tempo: Tempo harus kembali ke 
tempo semula setelah beberapa kali 
mengalami perubahan. 
 
6. Tanda Dinamika 
Menurut Sukohardi (2009: 57) tanda 
dinamika ialah tanda yang dipergunakan untuk 
membedabedakan kekuatan lagu. Dalam 
Wikipedia (2016) Dinamika (musik) adalah 
tanda untuk memainkan volume nada secara 
nyaring atau lembut. Dinamika biasanya 
digunakan oleh komposer untuk menunjukan 
bagaimana perasaan yang terkandung di dalam 
sebuah komposisi, apakah itu riang, sedih, 
datar, atau agresif. Tanda dinamika pada 
umumnya ditulis menggunakan kata-kata 
dalam bahasa italia. Ada dua kata dasar dalam 
dinamika, piano (lembut) dan forte (nyaring) 
selebihnya merupakan variasi dari dua kata 
ini. 
Ada beberapa tanda dinamika yang 
umum digunakan dalam karya musik, yaitu: 
a. Pianissimo (pp): Suara yang 
dihasilkan sangat lembut. 
b. Piano (p): Suara yang dihasilkan 
lembut. 
c. Mezzo-piano (mp): Suara yang 
dihasilkan agak lembut. 
d. Mezzo-forte (mf): Suara yang 
dihasilkan agak nyaring. 
e. Forte (f): Suara yang dihasilkan 
nyaring. 
f. Fortissimo (ff): Suara yang dihasilkan 
sangat nyaring. 
Tanda dinamika dapat diletakkan di awal, 
tengah, akhir, atau di mana saja dalam sebuah 
komposisi musik dan dimainkan hanya pada 
nada yang diberi tanda saja. Jika tanda 
dinamika tidak terlihat maka nada dimainkan 
dengan volume sedang. Tempo merupakan 
lawan dari dinamika. Ketika seorang 
komposer ingin menulis perubahan dinamikia 
secara bertahap, maka ditulis dengan tanda: 
crescendo (cresc.) dan decrescendo (decresc.). 
Tanda ini menunjukan bagian mana yang akan 
secara bertahap nyaring atau lembut. 
a. cresc. untuk bertahap nyaring, dan 
b. decresc. bertahap lembut. 
Tanda crescendo digambarkan dengan (<) 
panjang dan descrescendo digambarkan 
dengan (>) panjang, biasa disebut juga dengan 
"penjepit rambut" (hairpin). 
 
Hairpin biasanya berada di bawah 
paranada, namun dapat juga ditemukan di atas 
paranada terutama pada partitur vokal. Cresc. 
dan decresc. dimainkan sampai akhir dari 
tanda itu sendiri. Bentuk Tanda dinamika 
lainnya adalah: 
a. Diminuendo (dim): melembut. 
b. Perdendosi : melembut sampai hilang. 
c. Smorzzande : sedikit demi sedikit 
hilang. 
d. Calando : mengurangi keras. 
e. Poco a poco : sedikit demi 
sedikit/lambat laun. 
 
7. Tanda Ulang 
a. Da Capo (D.C.): diulang dari 
permulaan. 
b. Dal Segno (D.$.): diulang dari tanda 
(segno=tanda). 
c. Segno ($): tanda tempat mengulang 
d. Al Fine (sampai akhir): tanda tempat 
berakhirnya lagu. 
e. D.C. al Fine: diulang dari permulaan 
sampai berakhir pada Fine. 
f. Intro (Introduction): pendahuluan 
sebuah lagu. 
g. Coda: bagian akhir/penutup lagu 
(coda=ekor). 
h. D.C. al segno e poi la coda: ulang dari 
permulaan sampai tanda. $ kemudian 
dari tanda lompati, langsung ke coda. 
 
Sibelius 
 Dalam Wikipedia (2017) Sibelius 
adalah sebuah program software khusus untuk 
mengetik notasi musik berupa not balok. 
Program ini dipakai oleh para penggubah lagu, 
arranger, musisi, videografer, DJ, penerbit 
lagu. Biasanya digunakan dalam menggubah 
atau mengedit musik klasik, jazz, pop, band, 
dan vokal. Sibelius dapat mengedit partitur 
dan memainkan hasil lagunya sebelum 
dicetak. Selain itu, not balok juga dapat ditulis 
tanpa mengetik tetapi dengan cara memainkan 
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piano atau gitar yang terdapat di dalam 
program tersebut. Jenis musik yang dapat 
didengar melalui gubahan Sibelius yaitu alat 
gesek, alat tiup kayu, brass, perkusi, gitar, 
piano, vocal, dan lain-lain. 
 
 
1. Membuka Program Sibelius 
a. Arahkan cursor anda pada gambar 
(shortcut) program software Sibelius 
seperti yang tertera pada gambar di 
bawah ini 
 
b. Double klik logo Sibelius tersebut 
sehingga programnya akan terbuka di 
layar windows. 
 
2. Format Garis Paranada 
a. Klik menu “New Score” yang terletak 
di bagia atas. 
 
b. Di situ akan terbuka pilihan format 
garis para nada, tetapi jika ingin 
membuat format yang belum ada pilih 
“Blank” maka akan keluar gambar 
seperti ini 
 
 
3. Memilih Instrument (alat musik) 
a. Klik “Change Instruments” dan akan 
keluar gambar sebagai berikut 
 
Keterangan: 
1) Woodwind untuk membuat paranada 
format alat musik tiup kayu 
2) Brass untuk membuat paranada 
format alat musik tiup logam 
3) Percussion and Drums untuk 
membuat paranada format alat musik 
pukul tak bernada 
4) Pitched Percussion untuk membuat 
paranada format alat musik pukul 
bernada 
5) Guitars untuk membuat paranada 
format alat musik gitar 
6) Singers untuk membuat paranada 
format vocal 
7) Keyboards untuk membuat paranada 
format piano, organ, accordion dan 
lain-lain 
8) Strings untuk membuat paranada 
format alat musik gesek. 
9) Others untuk membuat paranada yang 
tidak mencantumkan alat musik 
 
b. Pilih instrument-instrument yang 
dibutuhkan dengan cara klik alat yang 
diinginkan dan klik “Add to Score” 
c. Jika ingin menghapus instrument klik 
“Delete from Score” 
d. Jika sudah selesai klik “OK” 
 
4. Memilih Tanda Birama (Sukat) 
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a. Geser cursor ke bawah lalu pilih sukat 
yang sudah ada di gambar, jika sukat 
yang diinginkan tidak ada digambar 
klik “other” dan akan muncul layar 
windows sperti di bawah ini. 
 
b. Klik “Other” dan pilih sukat yang 
diinginkan, lalu klik “OK” 
 
5. Tempo 
 
a. Geser cursor ke bawah lalu tentukan 
tempo dengan mengatur ukuran nilai 
nada dengan angka 
b. Atau bisa dengan menggunakan nama 
tempo seperti yang ada pada gambar 
di bawah ini 
 
 
6. Menentukan Tanda Kunci 
a. Gerakkan cursor ke bawah lalu 
tentukan tangga nada yang akan 
dimainkan dengan klik gambar yang 
sudah ada 
 
b. Bila tanda kunci yang diinginkan tidak 
ada klik “Major sharp keys” dan pilih 
salah satu kode tanda kunci seperti di 
bawah ini 
 
 
Keterangan: 
1. No Key Signature adalah tidak adanya 
tanda kunci yang ada di paranada 
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2. Major sharp Keys adalah tangga nada 
mayor yang memakai tanda kunci kres 
(#) 
3. Major flat Keys adalah tangga nada 
mayor yang memakai tanda kunci mol 
(b) 
4. Minor sharp Keys adalah tangga nada 
minor yang memakai tanda kunci kres 
(#) 
5. Minor flat Keys adalah tangga nada 
minor yang memakai tanda kunci mol 
(b) 
 
7. Menuliskan Judul 
a. Gerakkan cursor ke bawah lalu Tulis 
Judul Lagu yang ada di kolom “Title” 
seperti pada gambar di bawah ini 
 
b. Tulis pencipta lagu di kolom 
“Composer/Songwriter” 
c. Tulis penulis lirik di kolom “Lyricist” 
d. Bila ingin memakai sampul judul 
centang “Create title page” 
e. dan yang terakhir klik “Create” 
 
8. Menulis Notasi 
a. Pilih View kemudian klik Panels dan 
pilih Keypad, maka akan muncul 
seperti dalam gambar berikut: 
 
b. Klik notasi yang dikehendaki, geser 
cursor yang telah berganti gambar dari 
notasi terpilih, letakkan pada garis 
paranada sesuai dengan tinggi rendah 
nada yang dikehendaki 
 
 
9. Slur 
 Blok notasi yang akan di slur. Klik 
“Notations”, kemudian pilih/klik “Slur” 
sehingga tertera tanda slur di atas/ di bawah 
notasi yang di blok. 
 
10. Legatto 
 Blok notasi-notasi yang akan di 
legatto. Klik tanda “Tie”, sehingga tertera 
tanda legatto di atas/ di bawah notasi-otasi 
yang diblok. 
 
11. Membuat Kamar Birama 
a. Klik Home pilih Bars, lalu Klik Add 
Multiple or Irreguler Bars maka akan 
muncul gambar seperti berikut: 
 
b. Pilih Number of bars sesuai birama 
yang ingin ditambahkan, setelah itu 
klik OK 
 
12. Nomor Birama 
Klik Text Lalu pilih numbering maka 
akan muncul gambar sebagai berikut: 
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Keterangan 
 Penambahan nomor birama dapat 
dilakukan setiap birama, yakni dengan 
mengisi angka 1 pada samping kata  “Every”. 
Pada contoh diatas adalah pemberian nomor 
birama pada setiap satu birama. 
 
Setelah proses pengetikan partitur lagu selesai, 
maka hasil pengetikan lagu tersebut dapat 
diperdengarkan langsung dari audio aplikasi 
dan juga dapat dicetak/print out. 
 
3. Kesimpulan 
 Dengan adanya kesulitan yang dialami 
guru dalam membaca notasi balok pada lagu 
baru, maka diperlukan media pembelajaran 
yang efektif, yaitu media sibelius. Langkah-
langkah dalam mengoperasikan Sibelius 
adalah instalasi aplikasi/ software sibelius, 
buka shortcut sibelius pada desktop, ketik 
notasi dari partitur lagu, dan pemutaran audio 
dari hasil pengetikan. Melalui pemutaran 
audio pada aplikasi tersebut, maka 
pengetikakan dimudahkan dalam menirukan 
melodi lagu/ menyanyikan lagu baru yang 
telah diketik. Kemudian, hasil pengetikan 
partitur melalui media sibelius tersebut juga 
dapat dicetak/ print-out. Jadi, melalui media 
sibelius tersebut kemampuan guru sekolah-
sekolah di Indonesia dalam membaca notasi 
balok akan meningkat. 
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